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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 \
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta |
nggaran hak ekonomi

(1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pela
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara!

Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau’
pidana denda paling banyak Rp.100.000.000,00 (seratus juta rupiah). |
(2) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pe-
megang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f dan/atau huruf h un-
tuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3
(tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus
Jjuta rupiah). }
(3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pe-
' megang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untulﬁi
;:ggtgﬁzzagasne/c;:;a Ko;nersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (em-
iy u pidana denda paling banyak Rp.1.000.000.000,00 (satu miliar
(4) Setiap Orang yang memenuhi unsur '
?gakukan dalam ben?uk pembajakan, di;sesjr?: ::;2?1;2: ‘g.']j:;giss ;?aaéztng; Iyaarrr:;gal
(sepuluh) ta / i :
fempatp mm;f rur;?:h)dan'atau pidana denda paling banyak Rp. 4.000.000 000,00
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BERDAKWAH DENGAN MUTU,
MEMBANGUN  PERADABAN DENGAN
MENJADI ORGANISASI PEMBELAJAR

Oleh Dr.Agus Zaenul Fitri, M.Pd.

da-n peradaban mungkin terdengar sedikir klise. Namun

sejatinya itulah yang sebenarnya, hal tersebur tidak hanya
merupakan tuntutan agama saja melainkan juga sebagai
indikator kebangkitan Islam itu sendiri. Islam pernah mengalami
masa kejayaan pada abad pertengahan dalam sejarah masa
lalu, bahkan andai saja Eropa dan negara Barat lainnya tidak
dikenalkan oleh cedekiawan muslim tentang peradaban ilmu di
Timur Tengah saat itu, maka hampir bisa dipastikan peradaban
yang hari ini mereka hadirkan dalam bentuk ilmu pengetahuan
dan teknologi tentu tidak pernah akan terjadi. Avisenna (Ibnu
Sina) dan Averous (Ibnu Rusyd) merupakan bukti sejarah sebagai
ilImuwan muslim yang tidak terbantahkan.

Kata dakwah sering diasosiakan dengan kegiatan
seremonial seperti ceramah baik dalam bentuk khutbah
Jumat, tabligh akbar, pengajian, atau seruan agama lainnya.
Dakwah secara etimologi dari kata (sc4s-scl -sacs), yang berarti
mengajak/menyeru, sedangkan secara terminologi merupakan
upaya mengajak orang lain (umat) kepada kebaikan dan
kebenaran (@amar ma'ruf nahi mungkar). Tetapi, berdakwah
tidak hanya berarti mengajak/menyeru kepada kebaikan agama
saja, seperti menjalankan ibadah madhoh maupun ghoiru
mahdhoh (Shalat, Zakat, Puasa dan Haji), melainkanjgga dapat
mempunyai makna yang lebih luas lagi, yakni mengajak semua
pihak untuk mencapai tujuan secara baik dengan cara-cara

Menjadikan Perguruan tinggi Islam sebagai lembaga dakwah
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yang baik, bahkan tidak hanya sekedar baik tetapi juga be,,a'

arti kar ntiasa mery,.
’ dakwah berarti kampus yang senar Nya,
Kampus i tujuan yang baik (berkUahtf;:

srganya untuk mencapal
wargany eluruh pada semua aspakn, .

bermutu) secara utuh dan meny
baik aspek input, proses, output dan outcomes. Sebab, Makn,

kualitas sendiri adalah zero defect (tldak ada cacat), tepat
cermat, sesuai dengan persyaratan, sesuai dengan standar, dan
juga kepuasan pelanggan. Adapun cara dakwah blsa.secara lisan
(b al-lisan) maupun perbuatan (bt al-haal) yang dllaksanakan
secara terus menerus dan konsisten.

Dakwah itu tidaklah mudah, rasul Muhammad saw saj
butuh waktu 13 tahun untuk mengajak masyarakat Makkah
yang saat itu masih Kafir untuk menerima hidayah Allah swt g5,

masuk ke dalam ajaran Islam, tetapi yang terjadi bukan hanya
penolakan, tetapi juga cacian, makian dan bakan ancaman
terhadap diri-jiwa dan keluarganya serta para sahabatnya. Sebap,
itu, kemudian beliau diperintahkan untuk hijrah ke Madinah
dan melanjutkan misi dakwahnya disana sekitar 10 tahun, dan
disitulah kemudian terjadi keberhasilan, karena masyarakatny,
mau menerima Islam secara baik dan menjalankan ajaran
rasul saw. Ini menunjukkan bahwa dakwah perlu proses yang
panjang karena disana juga diperlukan kesabaran, konsistens;
dan kontinuitas.

Dalam manajemen mutu, sifat dinamis dari “filsafat proses”
menjadi kekuatan untuk terus menerus melaksanakan kegiatan
dan konsisten dalam upaya mencapai peningkatan mutu secara
berkelanjutan. Filosofi ini dikenal dengan istilah Continues
Improvement (Cl) yang merupakan sebuah dasar mengenai
bagaimana mencapai standar kualitas yang optimal melalui
beberapa langkah perbaikan yang sistematis dan dilaksanakan
secara berkesinambungan.

Cllebih menekankan pada tindakan perbaikan sederhana,
namun dilakukan secara terus menerys yang kemudian akan
menumbuhkan banyak ide dan inovasi sebagai sebuah
solusi atas masalah yang timbul. Tindakan tersebut tidak
hanya dilakukan untuk satu tahun atau merupakan aktivitas
bulanan,l melainkan secara berkesinambungan dan dilakukan
oleh setiap pribadi dalam organisasi mulai dari manajemen
puncak (top management) hingga ke pegawai tingkat bawal
(lower management). Sebagai contoh di perusahaan Jepan9
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seperti Toyota dan Canon, setiap pegawai memberikan 60-70
saran perbaikan yang ditulis, kemudian dipresentasikan serta
didiskusikan, dan kemudian diimplementasikan.

Filosofi CI merupakan transformasi dari konsep «Kaizen»
untuk memperbaiki setiap kesalahan yang muncul dalam proses
produksi secara bertahap dan dimulai dengan memperbaiki
kesalahan yang besar hingga ke yang kecil sampai tidak
dt‘temukan lagi kesalahan dalam proses produksi (zero defect).
Ajaran lIslam juga mengenal konsep Cl, isyarat tersebut
misalnya dalam terkadung dalam Al Quran Surat Ra'du bahwa:
”Ses'ungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum
sehingga merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.»
(QS. Ar Ra>d:11).

Selain itu, dalam Hadist Rasulullah saw juga disebutkan
bahwa jika kondisi hari ini sama dengan kemarin merupakan
sebuah kerugian, dan jika kondisi hari ini lebih buruk dari
kemarin maka merupakan sebuah kecelakaan. Rasulullah saw
mengajarkan pula bahwa «sebaik-baiknya pekerjaanadalahyang
dilakukan penuh ketekunan walaupun sedikit demi sedikit» (HR.
Tirmidzi). Hadist tersebut mengajarkan bahwa suatu pekerjaan
kecil yang dilakukan secara konstan dan profesional lebih baik

dari sebuah pekerjaan besar yang dilakukan secara musiman
dan tidak profesional.

Dengan demikian, semangat Cl sangat didorong dalam
ajaran Islam. Sebab itu, setiap proses perubahan haruslah
mengarah kepada kebaikan bukan sebaliknya, yakni kerusakan,
kehancuran serta ketidakseimbangan dalam hidup. Kemajuan
IPTEK modern saat ini, yang bernukleus rasionalitas turut
menjadi bumerang yang tidak memungkinkan terciptanya
keseimbangan ekologis (homeostatis equilibrium).  Fritjof
Capra, fisikawan dari Universitas Vienna, mengatakan bahwa
«pertumbuhan teknologi yang berlebihan telah menciptakan
suatu lingkungan di mana kehidupan menjadi tidak sehat baik
secara fisik maupun secara mental.

Lebih parah lagi, rasionalitas teknologis ternyata juga
merambah dan mempengaruhi seluruh dimensi kehidupan
manusia. Rasionalitas teknologis yang dikembangkan dan
dilestarikan dalam masyarakat modern telah melindas
pelbagai dimensi kehidupan manusia mglaluinyg.manusia bisa
mengekspresikan dan mengaktualisasikan dirinya sebagai

e 25
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kerja keras dan semangat pantang menyerah  Peradaban
marupakan suatu wujud eksistensi suatu organisasi, bangsa
maupun neqgara, Lembaga pendidikan termasuk di dalamnya
perguruan tinggr Islam seperti IAIN Tulungagung merupakan

pilar bagi terbentuknya karya-karya terbaik manusia yang telah
dikaruniakan akal budi oleh Allah swt.

Belajar dari sejarah masa laluy, bahwasannya terdapat dua
(2) peradaban besar dari bangsa yang saat ini tinggal kenangan,
yakni Mesir Kuno dan Yunani Kuno. Mesir Kuno (Egypt) dengan
Piramida dan monumen Mumi Fir'aunnya adalah bukti nyata
bahwa bangsa ini pernah mencapai puncak peradabannya
dengan memimpin dan menguasai bangsa-bangsa di dunia.
Demikian pula Yunani Kuno (Ancient Greek) dengan ide dan
karya para filosofnya seperti Plato dan Aristoteles yang banyak
sekali mempengaruhi pemikiran tokoh-tokoh dunia, bahkan
tidak ketinggalan juga para filosof muslim sekalipun seperti Al-
Farabi, Al Kindi, Al Ghazali, Ibnu Rusyd dan lain sebagainya turut
berquru pada mereka, namun saat ini dua peradaban masa lalu
Itu tinggal kenangan, karena mereka telah berubah menjadi
bangsa yang mengalami kemunduran bahkan kemerosotan

dalam aspek ekonomi, politik, pendidikan, iptek, sosial maupun
budaya.

Muncul pertanyaan, mengapa bangsa yang pernah
menghasilkan peradaban yang begitu hebat bisa jatuh bahkan
saat ini sangat bergantung pada bangsa dan negara lain?.
Tentu banyak alternatif jawabannya. Nah, mungkin salah satu
penyebabnya adalah karena mereka merasa puas serta terlalu
terbuai dengan karya-karya para pendahulunya, sehingga
lupa untuk menghasilkan karya-karya yang lebih baik karena
zaman terus berubah dan dinamika kemajuan masyarakat terus
mengalami perubahan.

Sebab itu, perguruan tinggi yang ingin menjadi kampus
peradaban perlu secara terus menerus belajar untuk menjadi
‘organisasi pembelajar”. Organisasi belajar adalah suatu
organisasi yang belajar secara kuat, kolektif dan berkelanjutan
dalam merubah dirinya sendiri untuk mengumpulkan,
mengatur, dan menerapkan ilmu pengetahuan yang lebih baik
demi kesuksesan suatu usaha. Dalam pengertian ini organisasi
belajar merupakan organisasi yang belajar secara bersama-sama
dengan sekuat kuatnya dan berkesinambungan dalam rangka

TR M B . i et




dan Peradaban
agung Membangun Kampus Dakwah
IAIN Tulung

' i untuk mengumpulkan
mentransformaigk:geﬁg:gt:f?ttlan lebih baik untyk keb:
dan mengguna
organisasi. | sasi pembelaia,

: sebuah organi Jaran
Perrrwlbjll'ia:a”mengimerpr?ta?'"a” e mengaplika(:iad:h
mengu tF;k meningkatkan kinerja organisasi, Pembelajara”
o 'uni menolak stabilitas denggn cara terys .m@nerun
orgarlliszsn evaluasi dir dan ekspgnmenta‘su. Baldw!n of ots‘
:AtI: :taian bahwa anggota organisasi dlarkl s':emUa t'”gkataﬁ
tidakyhanya manajemen puncak, terus Im: ainL;o&::q gsein amétan
lingkungan dalam upaya memperole bl N,
perubahan strategi dan program )t;a?]g “;; v N yny
memperoleh keuntungan dari perchj a ?nkmkgev Tgaf" )
bekerja dengan metode, .prosedur, an te ¢ a(;jaSI
terus menerus diperbaiki. Organisasi y'angd erse
melakukan eksperimen dan mampu belqjar de_m ien
pengalamannya akan lebih suksezs dibandingkan
organisasi yang tidak melakukannya.

Organisasi belajar adalah organisasi yang mampul Secar;
terus menerus memperluas kapasitasnya untuk menciptakap
masa depan. Batasan LO yang dikemgkakan Senge tersebyt
secara Jelas menyatakan bahwa Organisasi perlu secara tapy
menerus  menempatkan dirinya dalam perubahan.Dengan
demikian, seluruh sistem organisasi selaly ditemp:_:itkan dalam
posisi yang terus berubah. Perubahan organisasi dituntun oleh
kondisi masa depan yang diidamkan. Sebab |

N
Ola
rhas”ar'

12 unty
9alaman.
dengan

Potensi para anggota Organisasi yang dike
Dicipline sebaggai berikut:?

Personal Mastery, yait, belajar untuk memperlgas
kapasitas Personal dalam mencapai has;| kerja yang paling
diinginkan, dan menciptakan lingkungan organisasi yang
) ~ Baldwin, TT1 CDanielson, dan W. Wiggenhorn, (1997). The Evolution of Learnn;gf
>trategies in Organizations- From Employee Development 1, Business Redefinition. Academy
Management Executive, November 47-58

: Wheelen, Tho

<
o : mas L dan J Davig Hunger (2002). Strategic Management and Busires
Policy, Eighth Edition, New Jersey: Prentice-Hal| Hal. g

- Peter ;enge, (1995). The Fifh Discipline Fieldbook: Strategies and Tools for Buldng?
learning Organization London: Nicholas Brealey. Hal 13
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menunbuhkan seluruh anggotanya untuk mengembangkan
diri mereka menuju pencapaian sasaran dan makna bekerja
sesuai dengan harapan yang dipilih. Sumber keunggulan
bersaing hanya akan datang dari kesuksesan organisasi dalam
pembelajaran, bagaimana mengetuk komitmen dan kapasitas
orang-orang untuk belajar pada semua tmgkatan_dalam
organisasi. Dalam mengelola orang-orang organisasi harus
memberdayakannya. Tujuan dari pendekatan ini adalah agar
ara dosen dan karyawan dapat mengembangkan kreativitas,
memiliki motivasi, dan ingin selalu untuk memperbaiki diri,
untuk mencapai tujuan personal yang sejalan dengan tujuan
organisasi. Organisasi semacam ini akan tercipta melalu praktek
jangka panjang dari serangkaian disiplin. Dengan demikian,
akan tercipta organisasi yang dikelola oleh individu-individu
yang bekerjasama menuju visi bersama, bukan lagi atas dasar

perintah.
Mental Models, merupakan pemikiran atau gambaran
internal seseorang yang dipegang secara mendalam mengenal
bagaimanaduniabekerja,yaknigambaranyangmelatarbelakangi
organisasi dalam bertindak dan berifikir. Mental model juga
merupakan proses bercermin dan meningkatkan gambaran
diri kita tentang dunia luar, dan melihat bagaimana mereka
membentuk keputusan. Senge berpendapat bahwa masalah
dalam struktur mental terjadi ketika pemikiran seseorang
mengikuti suatu model tanpa kemungkinan kesediaanya untuk
mengubah pemahaman atau membangun pemahaman baru.

Shared Vision, yaitu membangun rasa komitmen dalam
suatu kelompok, dengan mengembangkan gambaran bersama
tentang masa depan yang akan diciptakan, prinsip dan praktek
yang menuntun seseorang mencapai tujuan masa depannya.
Shared Vision adalah jawaban dari pertanyaan “"apa yang
ingin diciptakan”?, meskipun membangun kapasitas (personal
mastery) dapat membantu dalam membangun visi personal,
pengembangan tersebut tidak akan membantu organisasi
kecuali jika terdapat kesejajaran antara visi personal dengan visi
organisasi. Dengan demikian, tidak hanya visi organisasi yang
penting bagi dosen dan karyawan, tetapi visi personal juga
harus dinilai dan dihargai oleh organisasi.

Tim learning, adalah bagaimana mentransformasikan
pembicaraan dan keahlian berfikir (thinking skill), sehingga
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anggota K ekerja sendir. Tim eagnmg mery NG
masalah praktek dan proses. Senge nt;el:ye hUtkap Prose.
sebagaifzt[mlearn[ngf’dan menjglaskan ahwa alini merypa
disiplin yang ditandai dengan tiga dm.u'en.SI penting, yaity "
1 Kemampuan untuk memiliki wawasan  pe.o
mengenai masalah-masalah penting. iki;

5> Kemampuan untuk bertindak dengan cara-cara y,
inovatif dan koordinatif. ng
Kemampuan untuk mem

pada tim yang berbeda.
System Thinking, merupakan cara pandang, cqp,
berbahasa untuk menggambarkan dan memahami kekuata,

dan hubungan yang menentukan perilaku dari suatu sistep,
gka kerja dalam melihat hubungan

Disiplin ini merupakan keran
saling keterkaitan di antara disiplin yang ada. Faktor disiplip
ini membantu seseorang untuk melihat bagaimana mengubah
sistem secara lebih efektif dan untuk mengambil tindakan yang
lebih pas sesuai dengan proses interaksi antara komponen
suatu sistem dengan lingkungan alamnya.
Dengan memperhatikan berbagai pendapat tentang

strategi mencapai LO, nampak bahwa tujuan learning adalah
menqptakan pengetahuan (knowledge creation). Knowledge
creation adqlah kemampuan organisai sebagai keseluruhan
untuk menciptakan pengetahuan baru, menyebarkannya ke
seluruh organisasi. Pengetahuan ini muncul dalam b}e;ntuk
produk, pelayanan, dan sistem.* Knowledge creation ini menjadi
penting dalam LO, karena LO berhubungan dengan pencithaan

kondisi masa depan.
Secara singkat dapat dinyatakan bahwa komponen-

kom -

5)’ste$:?/i'2k:?7en§risar dari LO adalah system thinking. Denga’

suatu Peristiwg Se?g-akan memiliki kemampuan untuk melihat

mendasari terben’(ulfra menyeluruh. System thinking ini ake"

B riecapsl e nya mental model dan mendorong orand

Ghietery Séare bgr rsonal mastery. Mental model dan persond
sama-sama menjadi landasan terbentukny?

shared visio St
n.Shared vision menjadi dasar pengembangan "

‘“ Nonaka, |, & T. .
Companies Crea . T akeuchi, H. (1995). T
te Th ; . The Knowl, :
e Dynamics of innovation. New ggggx%igtgg- Company: How japanese
' niversity Press. Hal. 72
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learning. Proses pengembangan system thinking, mental model,
dan personal mastery merupakan learning pada level personal.
Kemudian shared vision dan tim learning merupakan learning
pada level kelompok. Learning pada level kelompok akan
berjalan dengan baik jika masing-masing anggota yang terlibat
memiliki system thinking yang mendukung. Learning pada level
kelompok dan individu akan dapat dicapai apabila difasilitasi
oleh biro yang efektif dan kepemimpinan yang mendukung
terjadinya learning

Perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan merupakan
tempat terjadinya interaksi antara pendidikan dan peserta
didik serta terjadinya proses pembelajaran dengan tujuan
akhir untuk mencapai tujuan nasional dan institusional. Untuk
mewujudkan perguruan tinggi yang bermutu diperlukan SDM
yang berkualitas, berpengetahuan, menguasai teknologi dan
informasi. Tanpa SDM yang berkualitas, perguruan tinggi tidak
dapat meningkatkan mutu secara efektif dan efisien demi
ketercapaian tujuan, sehingga ouput yang dihasilkan tidak
sesuai dengan yang diharapkan.

Organisasi belajar melalui individu-individu yang menjadi
bagian dari organisasi. Pembelajaran individu merujuk pada
keahlian, wawasan, pengetahuan, sikap, dan nilai-nilai yang
diperoleh seseorang melalui pengalaman, wawancara dan
observasi. LO merupakan nilai penting dalam penciptaan
pembelajaran. Perguruan Tinggi (PT) sebagai lembaga
pendidikan, setiap langkahnya harus ditunjukkan pada
penciptaan pembelajaran, artinya setiap saat PT selalu belajar.

Namun dalam faktanya masih terdapat beberapa kendala
dalam merealisasikan LO di perguruan tinggi, hal ini dikarenakan
kompetensi pimpinan lembaga belum berkembang dan belum
teraplikasikan dengan baik prinsip-prinsip organisasi yang
belajar untuk menunjukkan kinerja yang paling diinginkan
lembaga.

Semoga dengan belajar bersama, berfikir bersama, dan
bekerja bersama IAIN Tulungagung benar-benar mampu
bermetamorfosa menjadi kampus dakwah dan peradaban,
dengan terus menerus memperbaiki diri, tidak cepat puas
dan berbanga diri agar menjadi lembaga yang lebih matang,
profesional, konsisten, kreatif inovatif mandiri, nyaman, dan
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